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Struktur geologi yang berkembang pada batuan dikenal juga sebagai zona
lemah, artinya rentan terhadap deformasi, baik akibat proses tektonik atau
pelapukan serta erosi. Dalam konteks gerakan tanah kondisi struktur geologi
dari suatu daerah merupakan salah satu faktor pemicu, oleh karena itu
identifikasi zona lemah ini diperlukan untuk pemetaan area yang berpotensi
terjadinya bencana alam tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tingkat kerawanan gerakan tanah daerah Karangjaya dan
sekitarnya dengan analisis data lapangan dan penginderaan jauh. Kajian ini
pada prinsipnya mendasarkan pada nilai pembobotan dari beberapa
parameter, antara lain jarak dari sesar, kerapatan kelurusan, jenis batuan, dan
kemiringan lereng dengan nilai pembobotan paling rendah menunjukkan
tingkat bahaya paling tinggi. Hasil studi menunjukkan bahwa daerah
penelitian dapat digolongkan ke dalam tiga parameter dengan nilai terbobot
total kawasan sangat berbahaya 2-6,5, bobot kawasan rawan 6,6-12, dan
bobot tertimbang kawasan aman dengan nilai 13-20. Berdasarkan hasil
tersebut kawasan dengan jarak sesar <500 meter memiliki tingkat kerawanan
sangat berbahaya,sehingga perlu dilakukan kajian lebih lanjut.

Kata kunci: Gerakan tanah, struktur, longsor, bobot,kerawanan

Abstract

Structural geology that develops in rocks is also known as weak zones, which
means it is vulnerable to deformation, either due to tectonic processes or
weathering and erosion. In the context of ground movement, the condition of
the geological structure of an area is one of the triggering factors, therefore
identification of this weak zone is needed for mapping the area that has the
potential for natural disasters to occur. This study aims to identify the level
of wvulnerability to ground movement in the Karangjaya area and its
surroundings by analyzing field data and remote sensing. This study is
principally based on the weighting values of several parameters, including
distance from the fault, lineament density, rock type, and slope with the
lowest weighting value indicating the highest level of hazard. The results of
the study indicate that the research area can be classified into three
parameters with a total weighted value of 2-6.5 very dangerous areas, a
weighted area of 6.6-12, and a weighted area of safe with a value of 13-20.
Based on these results, areas with a fault distance of <500 meters have a very
dangerous level of vulnerability, so further studies need to be carried out.

Keywords: Landslide movement, structure, landslide, weight, vulnerability

1. Pendahuluan

Gerakan tanah/batuan yang dikenal sebagai longsoran adalah proses perpindahan masa batuan atau
tanah akibat gaya berat (gravitasi), dampaknya dapat menimbulkan banyak korban jiwa maupun harta
benda[6]. Fenomena pergerakan tanah, atau tanah longsor banyak dijumpai di daerah Indonesia,
terutama pada daerah yang memiliki kondisi struktur geologi yang kompleks, dan keberagaman susunan
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batuan daerah. Pergerakan yang terjadi pada umumnya disebabkan oleh faktor-faktor pemicu yang
bersifat alami maupun non-alami. Faktor alami biasanya terkait dengan tingkat kestabilan lereng yang
terbentuk melalui proses alamiah, sedangkan non-alami berhubungan dengan aktifitas manusia yang
mengakibatkan terganggunya kestabilan wilayah, misal kegiatan penggalian pasir dan atau batuan pada
suatu area. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi kawasan rawan terjadinya gerakan tanah di
daerah Karangjaya dan sekitarnya, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat dengan menggunakan
pendekatan analisis data lapangan dan didukung dengan pengamatan Digital Elevation Model (DEM).

2. Metodologi

Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan data lapangan dan data sekunder melalui penginderaan
jarak jauh. Data yang digunakan berasal dari data DEMNas yang diakses melalui laman
http://tanahair.indonesia.go.id/portal-web. Data DEMNas ini didapatkan melalui gabungan dari
beberapa satelit, seperti ALOS PARSAL, ALOS IFSAR yang memiliki resolusi mencapai 8 meter. Data
hasil pengamatan citra tersebut diolah terlebih dahulu melalui Global Mapper untuk mendapatkan raster
image. Selanjutnya dilakukan cropping daerah studi, dan dirubah sistem kordinatnya menjadi UTM
1984 dengan zona lokasi penelitian 49S. Setelah itu dilakukan pengolahan data pada PCI Geomatica
untuk mendapatkan data kelurusan. Luaran yang diperoleh dari PCI Geomatica berupa data shapefile
(shp) dari kelurusan tersebut. Perangkat lunak yang digunakan yaitu ArcGIS 10.6. Dokumen pada
shapefile diimport ke bagian search atau pencarian Tools Split Analysis untuk mendapatkan data baru
lagi. Pencarian Tools Geometry Attribute dilanjutkan dengan menggunakan data split untuk
mendapatkan data bearing. Analisis lineament dapat dilakukan dengan dua acara, yaitu secara otomatis
atau manual. Analisi secara otomatis cenderung memberikan data kelurusan yang lebih banyak,
sehingga akurasinya lebih unggul, yaitu mencakup penjelasan tentang lokasi dan waktu penelitian,
macam/sifat penelitian, teknik pengumpulan data, serta metode pengolahan data. Setelah didapatkan
beberapa peta dasar, dilakukan pembobotan nilai oleh (Alparslan,2008). Alparslan membagi setiap
parameter dalam lima kelas dengan nilai terendah sebagai zona yang memiliki tingkat bahaya paling
tinggi. Penentuan zonasi daerah penelitian menggunakan modifikasi dari pembobotan Alparslan,2008
dengan mempertimbangkan nilai terbobot masing-masing parameter menjadi nilai 1-5 seperti
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai pembobotan parameter faktor pemicu pergerakan tanah (dimodifikasikasi dari
Alparslan, 2008)

Nilai Jarak dari zona sesar };elrapatan Formasi Ke[n Iringan
Bobot (m) elurusan Batuan éreng
(densitas) (%)
i Very High (Highly
0-500 Active) Quarter 140
501-1500 High (Active) Bentang 55-140
Medium
3 1501-3000 (Heightened) Halang 21-54
i Low (Moderately Jampang )
4 3000-5001 Active) (Breksi) 8-20
) Jampang )
5 5001-7500 Very Low (Stable) (Ekstrusif) 0-7

3. Hasil dan pembahasan

Studi ini memfokuskan pengamatan lapangan pada area dimana dijumpai tanah longsor. Namun
demikian, observasi yang lebih luas dilakukan juga dalam rangka mendapatkan paket data geologi,
diantaranya keberagaman batuan dan struktur yang mencerminkan zona lemah pada area tersebut.

Pengolahan data lapangan untuk mendapatkan zonasi rawan longsor dilakukan dengan menggunakan
ArcGis.

3.1. Gejala Gerakan Tanah daerah penelitian

Gejala gerakan tanah pada lokasi penelitian ditemukan pada 6 (enam) titik pengamatan di desa
Karangjaya. Longsoran di sini dapat dikategorikan sebagai tipe jatuhan (fall) dan translational [19]. Hal
ini didukung oleh kondisi litologi pada area longsoran yang homogen. Gejala longsoran dengan tipe-
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tipe tersebut terjadi pada waktu yang relatif cepat sampai sangat cepat dan bersifat lokal atau setempat.
Di lokasi longsoran jatuhan dijumpai material bongkahan. Gambar 1 memperlihatkan gerakan tanah
yang terjadi di beberapa lokasi pada daerah studi.

Gerakan Tanah Daerah Penelitian

Desa Karangjaya Desa Karangjaya Desa Karangjaya

Tipe Transiational Tipe Fall lipe Transiational

L

Desa Karangjaya Desa Karangjaya Desa Karangjaya
Tipe Translational Tipe Translational Tipe Translational

Gambar 1. Gerakan tanah daerah penelitian

3.2. Zonasi Gerakan Tanah

Penilaian terhadap tingkat kerawanan zona potensi longsor berdasarkan aspek alami yang meliputi
kemiringan lereng, batuan penyusun lereng, dan kerapatan kelurusan dilakukan dengan menjumlahkan
nilai bobot tertimbang dari 4 (empat) indikator. Hasil dari penjumlahan nilai bobot tertimbang
menghasilkan klasifikasi kriteria tingkat kerawanan zona berpontensi longsor, dengan nilai tertinggi
akan menunjukkan daerah yang aman dari potensi gerakan tanah dan nilai terendah memiliki tingkat
kerawanan tinggi.

3.2.1 Geologi Daerah Penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, daerah penelitian memiliki empat formasi geologi yang
dimulai dengan Formasi Jampang (Tomj), Formasi Bentang (Tmpb), Formasi Halang (Tmph), dan
Endapan Aluvium Kuarter (Qa). Formasi Jampang berumur Oligosen Akhir dengan litologi penyusun
berupa batuan beku andesit pada bagian selatan, dan batuan breksi gunungapi yang ditemui pada bagian
tenga. Formasi Bentang dan Formasi Halang diinterpretasikan terendapkan pada Miosen Tengah dengan
Formasi Bentang disusun atas batupasir, batupasir tuffan, dan batupasir karbonatan. Sedangkan Formasi
Halang tersusun atas batupasir hasil proses pengendapan turbidit.

Struktur geologi dalam studi ini menjadi salah satu parameter dalam penentuan zonasi kerentanan tanah,
khususnya sesar turun mengiri dengan bidang sesar N60°E/40° dan net-slip 40°. Berdasarkan klasifikasi
[1], sesar ini disebut sebagai oblique dip slip fault. Gambar 2 memperlihatkan Peta Geologi dan
penampang geologi yang memperlihatkan keberadaan sesar di daerah peneltian .
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Gambar 2. Peta Geologi Daerah Penelitian

3.2.2 Kemiringan Lereng

Pembagian kawasan kemiringan lereng daerah penilitian menggunakan klasifikasi Widyatmanti (2016),
dan membagi daerah Karangjaya menjadi 7 (tujuh) kelas, dan kelerengan yang dominan adalah miring-
sangat curam (8-140%). Hasil pengamatan di lokasi longsoran menunjukkan bahwa gerakan tanah
umumnya terjadi pada sudut kemiringan lereng 15 - >70 %, dengan batuan penyusun merupakan
sedimen klastik yang telah mengalami pelapukan membentuk zona tanah cukup tebal, dan juga bahan
rombakan yang mudah longsor. Kondisi seperti itu tampaknya sesuai dengan kriteria untuk daerah
rawan longsor [17]. Pembagian kelas lereng secara lebih rinci diperlihatkan dalam Gambar 3.

Gambar 3. Peta kemiringan lereng daerah penelitian
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3.2.3 Kerapatan Kelurusan

Dalam studi ini, nilai kerapatan kelurusan (alignment) dikategorikan ke dalam densitas dengan
mengikuti klasifikasi dari Alparslan (2008) (Tabel 1). Gambar 4 memperlihatkan kelurusan yang ada di
daerah Karangjaya, dan termasuk ke dalam kelas densitas medium hingga sangat tinggi (warna kuning
dan merah). Suatu daerah yang memiliki densitas medium hingga sangat tinggi diartikan bahwa wilayah
tersebut berada pada pengaruh aktifitas geodinamika atau heightened active[13].
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Gambear 4. Peta kerapatan kelurusan daerah penelitian

3.2.4 Jarak sesar

Hasil pemetaan geologi yang telah dilakukan memperlihatkan adanya sesar turun mengiri atau obligue
yang berkembang di daerah Karangjaya[16]. Kehadiran struktur itu menjadi penting dalam konteks
pembobotan zonasi kerawanan gerakan tanah di area tersebut. Hal ini dilakukan dengan mengukur jarak
antar struktur atau sesar. Nilai tersebut dijadikan salah satu parameter untuk menyatakan bahwa sesar di
wilayah itu merupakan faktor pemicu terjadinya longsoran[18]. Gambar 5 memperlihatkan estimasi
jarak sesar yang berpotensi mempengaruhi pergerakan tanah.
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Gambear 5. Peta jarak sesar daerah penelitian
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3.2.5 Kategori Kerawanan

Paket data yang diperoleh dalam studi ini diolah untuk mendapatkan kategori tingkat kerawanan gerakan
tanah di daerah Karangjaya. Hasil pembobotan (1-5) terhadap ke-empat parameter di atas memberikan
tiga kelas, yaitu sangat berbahaya, rentan, dan aman. Gambar 6 memperlihatkan sebaran zona
kerawanan longsor. Kawasan dengan kategori sangat berbahaya dicirikan oleh nilai kelerengan berkisar
antara 25-40% (1-2), jarak sesar ~500 m (1), tektonik aktif sebagaimana ditunjukkan oleh nilai densitas
(1), batuan penyusun relative homogen dan kurang resisten terhadap pelapukan (1), dan total nilai bobot
tertimbang antara 2-6,5. Area dengan kategori rentan longsor memiliki karakteristik nilai kelerengan
15-30% (3-4), jarak sesar antara 1500-3000 m (2-3), densitas kelurusan merepresentasikan level
tektonik sedang (2-3), batuan penyusun lebih resisten terhadap pelapukan (2-3), dan total nilai bobot
tertimbang antara 6,6-12. Zona kerawanan tingkat rendah mempunyai parameter kelerengan 0-15% (4-
5), jarak sesar cukup jauh atau sekitar 3000-4500 m (4-5), kerapatan kelurusan menunjukkan tektonik
rendah (4-5), batuan penyusun relatif resisten terhadap pelapukan (4-5), dan total nilai bobot tertimbang
antara 13-20.
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Gambear 6. Peta zonasi kerentanan gerakan tanah daerah penelitian

4. Kesimpulan

Kecamatan Karangjaya dan sekitarnya secara geologi dikontrol oleh struktur sesar turun mengiri dengan
orientasi timurlaut — baratdaya. Kemiringan lereng yang bernilai curam-sangat curam, dan aktifitas
tektonik yang tergolong aktif menyebabkan daerah ini menjadi kawasan dengan kategori sangat bahaya
(bobot 2-6,5), rentan (6,6-12), dan aman (13-20). Upaya lebih lanjut, terutama untuk perancangan
mitigasi bencana longsor di daerah Karangjaya, dapat menggunakan model zonasi kerawanan longsor
yang telah disampaikan di atas.
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